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ABSTRAK
Latar Belakang : Motivasi helajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu diamana ada suatu.dorongan untuk  melakukan suatu guna
mencapai tujuan. Sedangkan Self- Directed Learning Readiness (SDLR) adalah
metode pembelajaran secara mandiri agar menjadi bekal penting dalam pembelajaran
di bidang pendidikan kedokteran

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahut hubungan antara tingkat motivasi
belajar terhadap SDLR pada mahasiswa Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar Angkatan 2022.

Metode : Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian Cross Sectional. Penelitian Cross Sectional adalah pengukuran variable
bebas dan variable terikat yang dilakukan secara atau waktu yang bersamaan dan
dilakukan dengan satu kali pengukuran. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar terhadap ‘Self Directed Learning Readiness (SDLR) pada mahasiswa
kedokteran.

Hasil : Berdasarkan hasil uji Chi-Square diatas maka hipotesis Adanya hubungan
antara Motivasi belajar terhadap Self Directed Learning Readiness (SDLR) pada
mahasiswa diterimah pada penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel ini  adalah signifikan dengan uji chi-square dan memiliki Signifikansi =
0.020 < dari 0.05

Kesimpulan : Berdasarkan hasil distribusi terkait hasil tingkat motivasi belajar yang
tinggi akan mempengaruhi kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa yang dapat
mempengaruhi prestasi dan efektifitas mahasiswa. Peneliti menyarankan bahwa perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memberikan hasil penelitian yang lebih baik
lagi.
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’Mentors
ABSTRACT

Background: Motivation to-learn is a condition that exists in an. individual where
there is an urge to do something in order to achieve a goal. While Self Directed
Learning Readiness (SDLR) is a method of learring independently so that it becomes
an important provision in learning in the field of medical education

Objective: This study aims to determine the relationship between the level of
learning motivation and SDLR in students of Medicine and Health Sciences,
University of Muhammadiyah Makassar, Class of 2022.

Methods: The research method used in this study is the Cross Sectional research
method. Cross Sectional Research is a measurement of the independent variable and
the dependent variable which is carried out simultaneously or at the same time and is
carried out with one measurement. To determine the relationship between learning
motivationand Self Directed Learning Readiness (SDLR) in medical students.

Results: Based on the results of the Chi-Square test above, the hypothesis is that
there is a relationship between learning motivation and - Self Directed Learning
Readiness (SDLR) in accepted students in this study indicaiing that the relationship
between these two variables is significant with the  chi-square test and has a
significance = 0.020 < from 0.05.

Conclusion: Based on the results of the distribution related to the results of a high
level of learning motivation will affect the readiness of students to learn
independently which can affect student achievement and effectiveness. Researchers
suggest that further research is needed to provide better research results.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

IImu kedokteran merupakan bidang keilmuan yang selalu mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Selain mengalami perkembangan dalam
bidang keilmuan, masyarakat yang sebagal konsumen dari jasa pelayanan
kesehatan juga mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi dipengaruhi
oleh  tingginya tingkat 'pengetahuan dan pendidikan masyarakat yang
menyebabkan informasi semakin mudah diakses kapan saja. Hal ini secara
tidak langsung mengubah perilaku masyarakat terhadap kesehatan dan
pelayanan kesehatan. Kondisi inilah yang menyebabkan sebagian besar
masyarakat menginginkan dokter yang bukan hanya unggul dalam bidang
keilmuan, namun-juga unggul dalam hal keterampilan dan dapat memberikan
rasa aman serta nyaman dalam memberikan pelayanan kesehatan.

Seiring dengan perkembangan ilmu kedokteran, metode pembelajaran
dalam pendidikan kedokteran juga mengalami kemajuan untuk menciptakan
proses mengajar bagi profesi kesehatan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa,
dosen dan dosen. Pergesaran paradigma Pendidikan kedokteran saat ini telah
terimplementasikan dari konsep Teacher Learning Center (TCL) menuju

SCL.2



Pembelajaran yang digunakan oleh pendidikan kedokteran
berpedoman pada dua standar yaitu Standar Nasional Pendidikan Dokter
Indonesia (SPNDI) dan Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SPPDI)
yang diterbitkan oleh Konsil Kedokteran Indnesia (KKI). Setiap perguruan
tinggi  yang  menyelenggarakan - Pendidikan  kedokteran  dalam
mengembangkan kurikulum harus menerapkan kedua standar tersebut. Pada
tahun 2003 terjadi perubahan kurikulum Pendidikan kedokteran Indonesia
yaitu-dari kurikulum yang berbasis subyek menjadi Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK).?

Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan dari KBK adalah
metode Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu pembelajaran yang mengintegrasikan penerapan masalah
dengan kesiapan belajar mandiri. Problem Based Learning (PBL) telah
diadopsi oleh fakultas kedokteran di Indonesia. Kesulitan untuk melakukan
kesiapan belajar mandiri (Self-directed  learning . readiness (SDLR)) lebih
banyak ditemui pada 'mahasiswa tahun pertama, dimana mahasiswa masih
perlu beradaptasi terhadap TCL didapatkan di bangku sekolah menuju konsep
SCL. Persepsi yang salah mengenai SDLR berkontribusi pada rendahnya
kesiapan mahasiswa dalam melakukan belajar secara mandiri.’

Salah satu tujuan dari Problem Based Learning (PBL) adalah untuk
memicu proses pembelajaran secara mandiri atau Self Directed Learning

(SDL). Self Directed Learning (SDL) merupakan proses belajar yang



dilakukan atas inisiatif mahasiswa itu sendiri, seperti kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian terhadap pengalaman belajar. Mahasiswa secaa
tidak langsung harus siap menghadapi metode tersebut.’

Self Directed Learning Readiness (SDLR) adalah bekal penting dalam
pembelajaran di bidang pendidikan kedokteran. Institusi pendidikan
kedokteran memiliki  kewajiban dalam - mengembangkan kesiapan
mahasiswanya. untuk belajar secara mandiri, jika mahasiswa tidak dapat
melakukan pembelajaran secara mandiri maka akan mempengaruhi kinerja
pembelajarannya dan menimbulkan masalah pada penerapannya.®

Salah satu faktor internal yang dapat memepengaruhi kesiapan belajar
mandiri adalah motivasi belajar mahasisawa itu sendiri. Motivasi merupakan
salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi mahasiswa yang
kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan
tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak
berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya.

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu diamana ada suatu dorongan untuk melakukan suatu guna
mencapai tujuan. Menurut Mc Donald dalam kompri motivasi adalah suatu
perubahan dalam pribadi seseorang yang ditandai timbulnya afektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya motivasi
adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah

kepada tujuan tertentu.?®



Berdasarkan data-data di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan antara tingkat motivasi belajar terhadap Self
Directed Learning Readiness (SDLR) pada mahasiswa Kedokteran dan Iimu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2022.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini-adalah sebagai berikut:
Bagaimana.hubungan' <antara. tingkat ‘motivasi belajar terhadap
kesiapan belajar mandiri mahasiswa Self Directed Learning Readiness
(SDLR) pada mahasiswa tingkat pertama di Fakultas Kedokteran IImu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
motivasi belajar terhadap SDLR pada mahasiswa Kedokteran dan limu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2022.

2. Tujuan Khusus
a. Distribusi tingkat motivasi pada mahasiswa tingkat pertama di Fakultas
Kedokteran llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah diketahui oleh

seseorang



b. Mengetahui distribusi kesiapan belajar mandiri mahasiswa (SDLR) pada
mahasiswa tingkat pertama di Fakultas Kedokteran Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah.

c. Hubungan antara tingkat motivasi belajar terhadap kesiapan belajar
mandiri mahasiswa (SDLR) pada mahasiswa tingkat pertama di Fakultas

Kedokteran IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah diketahui".

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan

Menambah khasana ilmu pengetahuan mengenai self directed learning
readiness dan diharapkan dapat memberikan informasi yang penting bagi
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dokter. Sehingga dapat menimbulkan
ide - ide penelitian lanjutan mengenai self directed learning readiness atau

pendekatan belajar pada mahasiswa kedokteran.

2. Bagi Peneliti
a. Sebagai sarana untuk  melatih pola  pikir dan membuat penelitian
berdasarkan metode penelitian yang baik dan benar.
b. Sebagai sarana menerapkan dan memanfaatkan ilmu yang didapat selama
pendidikan, serta ilmu yang diperoleh juga akan membantu dalam edukasi

metode pembelajaran mahasiswa.



3. Institusi
Dapat mengetahui mengetahui hubungan antara tingkat Self Directed
Learning Readiness (SDLR) dengan motivasi belajar pada mahasiswa tingkat
pertama Fakultas Kedokteran Dan Illmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Makassa apat menjadi acuan untuk memperbaiki

sistem ataupun kuri an di Fakultas Kedokteran dan



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Motivasi Belajar
a. Definisi

Psikolog  telah melakukan penelitian dan mengembangkan teori
motivasi untuk menjelaskan perilaku individu. Teori yang paling dapat
diterapkan. pada mahasiswa di lingkungan akademik, dan dengan
demikian saya sengaja menggunakan istilah motivasi "akademik™ untuk
menggambarkan model tersebut. Mendefinisikan motivasi akademik
dengan cara yang konsisten dengan Schunk, Pintrich, dan Meece di mana
motivasi adalah proses yang disimpulkan dari tindakan (misalnya, pilihan
tugas, usaha, ketekunan) dan verbalisasi (misalnya, “'Saya suka anatomi.
), di mana aktivatas fisik atau mental yang diarahkan pada tujuan dihasut
dan dipertahankan.*’

Motivasi akademik tidak penting dalam dirinya sendiri, melainkan
penting karena mahasiswa yang termotivasi cenderung terlibat dalam
kegiatan yang membantu mereka untuk belajar dan mencapai prestasi
akademik yang tinggi. Mahasiswa yang termotivasi lebih cenderung

memperhatikan selama kegiatan belajar, meluangkan waktu untuk



menggunakan pembelajaran yang efektif dan strategi belajar, dan mencari

bantuan dari orang lain bila diperlukan.*

b. Faktor yang mempengaruhi motivasi

Motivasi belajar jJuga mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa

yang menjelaskan dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

yaitu faktorinternal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi kecerdasan, fisik, sikap, minat, bakat, dan
motivasi.

Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan non sosial, dalam
lingkungan sosial, peran guru secara eksternal mempengaruhi
prestasi belajar mahasiswa. Prestasi belajar terpisah selain
didukung oleh gaya mengajar yang digunakan dosen juga
didukung oleh motivasi belajar mahasiswa, motivasi untuk
berprestasi = akademik adalah  penting. -Dengan demikian,
mahasiswa dirangsang untuk menyelesaikannya tugas, mencapai

tujuan atau tingkat kualifikasi.*

c. Jenis motivasi

Motivasi dibagi menjadi dua macam dalam proses belajar, yaitu

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.®

Motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam diri individu

sendiri biasa disebut motivasi murni dan menghasilkan perilaku



yang muncul tanpa perlu adanya hukuman untuk tidak
melakukannya.*®

e Motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari luar diri individu yan
memiliki tujuan untuk memenuhi kewajiban, menghindari
hukuman, memperoleh hadiah, meningkatkan gengsi dan untuk

mendapatkan pujian.*®

d. Dimensi pengukuran-motivast
Instrumen penelitian kedua yaitu Instrumen yang digunakan untuk
mengukur motivasi belajar yaitu kuesioner MSLQ (Motivated
Strategies for Learning Questionnaire) yang telah dimodifikasi.
MSLQ dibuat oleh Pintrich et al.*® kemudian diterjemahkan dan
dimodifikasi oleh Lisiswanti et al.® Instrumen ini terdiri dari skala
Likert 1-7. Kuesioner terdiri dari enam dimensi dengan 31 pertanyaan.
Enam dimensi yang di dalamnya terdiri dari aspek instrinsik,
ekstrinsik, task value, control of learning beliefs, self-efficacy dan
kecemasan.
Sebelumnya instrumen ini telah digunakan oleh Lisiswanti et al.?
pada mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung, lalu instrumen ini kembali digunakan oleh Fadlilah®

kepada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung. Instrumen ini memiliki nilai validitas r hitung > r tabel (0,3)



dan nilai reliabilitas dengan Cronbach Alpha 0,846. Sehingga
kuesioner ini dapat dipakai pada penelitian karena telah valid dan

reliabel, %202

2. Self Directed Learning Readiness (SDLR)
a. Definisi

Self Directed Learning Readiness (SDLR) adalah peningkatan
pengetahuan, keterampiian, pencapaian; atau pengembangan pribadi yang
seseorang - pilih dan  dilakukan- dengan “usahanya sendiri dengan
menggunakan metode apapun dalam situasi kapanpun. Dalam evaluasi,
peseria didik akan menilai keterampilan baru yang telah mereka dapatkan,
apakah jawaban atau solusinya memuaskan, serta kualitas gagasan dan
pengetahuan baru sehingga dalam prinsip ini, para mahasiswa
bertanggung jawab atas pengalaman belajar mereka sendiri. SDLR diukur
berdasarkan indikator sejauh apakah seseorang mengetahui tentang sikap,
keterampilan<dan karakteristik pribadinya untuk menjalani kemandirian
belajar disebut dengan SDLR.®

Self Directed Learning Readiness (SDLR) adalah kematangan dan
kesiapan belajar mandiri dimana mereka sudah mengetahui tujuan belajar
mereka sendiri dan dapat mengatur diri mereka sendiri, Self Directed
Learning Readiness (SDLR) merupakan kesiapan personal untuk bisa

belajar mandiri Kemampuan individu dalam mengatur cara belajar
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b.

mandiri yang berkaitan erat dengan manajemen waktu, bertanggung jawab
dalam pembelajaran dengan bantuan teknologi e-learning. Mahasiswa
harus mempunyai keinginan untuk belajar serta dapat mengontrol dirinya
dan mereka juga harus memiliki rasa tangung jawab terhadap

pembelajaranya, inisiatif terhadap pembelajaranya. ©

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar Mandiri
1) Faktor internal
Fakior internal yang. mempengaruhi proses SDLR yakni seseorang
yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan pengetahuan dasar
yang luas akan dapat mengatur proses pembelajarannya sendiri, karena
hal-hal tersebut dapat sangat menunjang keberhasilan proses SDLR.
Selain 1tu sosialisasi atau pengalaman sebelumnya juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi Pengalaman merupakan guru
terbaik, begitu pula dalam proses pembelajaran, seseorang yang
memiliki < pengalaman gagal pada proses belajar akan mencoba
menemukan cara yang tepat untuk mencapai keberhasilan, sehingga

pengalaman kegagalan tersebut tidak terulang kembali.

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal pada proses SDLR, antara lain: (1) waktu belajar,
tidak optimalnya proses belajar mandiri (SDLR) karena individu tidak

dapat mengatur waktunya dan tidak dapat memprioritaskan hal penting
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yang akan dikerjakan terlebih dahulu; (2) tempat belajar, tempat
belajar yang nyaman memberikan perasaan yang lebih baik untuk
berkonsentrasi dan dapat menerima ilmu yang dipelajari lebih mudah;
(3) motivasi belajar, motivasi dalam belajar dibagi menjadi 2, yakni:
(@) motivasi ekstrinsik terjadi. karena adanya dorongan luar yang
mewajibkan ~seorang mahasiswa belajar yaitu ujian, nilai, dan
penghargaan dari orang lain dan (b) motivasi intrinsik ialah motivasi
belajar karena menyadari akan pentingnya belajar secara mandiri
untuk memperluas pengetahuan; (4) peola asuh-orang tua, dukungan
dan pola asuh orang tua yang baik dalam bidang pendidikan dapat
membantu anaknya dalam membiasakan diri dalam belajar sehari-hari
dan mampu mempermudah proses SDLR; (5) aksesibilitas sumber
belajar, terbatasnya akses dalam belajar akan membatasi kesempatan
keberhasilan proses self-directed learning readiness pada mahasiswa;
(6) tahun mahasiswa masuk universitas, mahasiswa yang memasuki
universitas lebih cepat atau tingkat tinggi diharapkan mempunyai
kesiapan SDLR lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang baru
memasuki universitas yang selama menjalankan proses belajar di
sekolah menengah atas (SMA) menerapkan metode teacher-centre

learning.?
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C. Dimensi Pengukuran SDLR
Dalam mengukur kesiapan belajar secara mandiri, digunakan
kuesioner Self Directed Learning Readiness (SDLR). Kuesioner ini
terdiri dari terdiri dari 36 item, setiap item diukur dengan skor 1-5
dengan skor total 36.—~ 180. Kuesioner terdiri dari tiga komponen,

yaitu keinginan untuk belajar, manajemen diri, dan kontrol diri.**

3. Hubungan' SDLR dan Motivasi belajar

Kesiapan belajar mandiri atau. SDLR pada seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang berasal dari dalam dan luar diri individu, yaitu jenis
kelamin, usia, cara belajar, mood dan kesehatan, pendidikan, intelegensi,
waktu belajar, tempat belajar, pola asuh orangtua dan motivasi belajar.
Motivast belajar merupakan salah satu faktor yang dapat membuat mahasiswa
tergerak pada suatu pembelajaran. Motivasi telah terbukti secara positif
mempengaruhi  strategi.  belajar, Kkinerja akademik, - penyesuaian dan
kesejahteraan pada mahasiswa dalam domain pendidikan.?

Penelitian yang dilakukan oleh Fasce tahun 2016 pada mahasiswa
kedokteran Universitas Chilean, didapatkan hasil berupa aspek motivasi
pribadi memfasilitasi pengembangan keterampilan belajar mandiri khususnya
dalam pencarian informasi.?® Kusurkar melakukan penelitian tahun 2012 di

Fakultas Kedokteran Universitas Utrecht, didapatkan hasil bahwa tingkat
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motivasi pada seorang individu berhubungan dengan tingkat prestasi
akademik melalui strategi belajar yang baik dan upaya belajar yang tinggi.**

Penelitian kualitatif yang dilakukan Nyambe tahun 2016 pada mahasiswa
kedokteran tahun pertama, kedua, dan ketiga Universitas Hassanudin
ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki SDLR tinggi mempunyai
keinginan untuk belajar yang timbul dari. motivasi intrinsik seperti
menganggap.belajar sebagai hohi dan menyenangkan, rasa ingin tahu yang
kuat,~dan harapan untuk menjadi dokter ‘yang benar-benar kompeten.
Mahasiswa tersebut akan belajar karena dorongan dari dalam dirinya sendiri
sehingga keterlibatannya dalam proses belajar dapat bertahan lama. Berbeda
dengan mahasiswa yang memiliki SDLR sedang, keinginan untuk belajar
timbul dari motivasi ekstrinsik seperti takut di DO (drop out) dan memandang
belajar itu sebagai beban yang terpaksa dilaksanakan guna menghindari
hukuman.?

Penelitian’ -yang dilakukan oleh Triastuti tahun 2019 di Fakultas
Kedokteran Universitas: Muhammadiyah Surakarta ditemukan hasil korelasi
yang signifikan antara SDLR dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
pada mahasiswa kedokteran tahun pertama. Namun, dari hasil penelitian
tersebut belum ada melakukan analisis hubungan antara SDLR dengan
motivasi belajar pada mahasiswa tahun pertama secara langsung.?

Proses pembelajaran yang diterapkan oleh Program Studi Profesi Dokter

Fakultas Kedokteran sangat membutuhkan kesiapan belajar mandiri pada
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mahasiswa terutama mahasiswa tahun pertama untuk bisa menjalankan
tahapan pendidikannya. Berbagai macam faktor yang mempengaruhi kesiapan
belajar mandiri mahasiswa termasuk motivasi belajar. Motivasi belajar yang

dimiliki pun berbeda pada setiap individu karena mendapat pengaruh dari
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BAB IlI

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Teori

Faktor Internal

Kecerdasan

______

- — — — — = Tidak diteliti

Diteliti

Motivasi Belajar }

________

aktor Eksternal

Tempat
belajar

- Waktu
belajar
Pola asu
orang tua

______________
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B. Kerangka Konsep

Variabel Independen

Motivasi Belajar

C. Konsep Pemikiran Variabel Penelitian

Variabel Dependen

Kesiapan belajar mandiri Self
Directed Learning Readiness
(SDLR)

\_

~

)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

antara-tingkat motivasi belajar terhadap krsiapan belajar. mandiri pada

responden. Penelitian ini menggunakan kerangka konsep dengan variabel

kategorik yang terdiri dari variabel bebas dan terikat. VVariabel bebas terdiri

dari belajar mandiri SDLR. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah

motivasi belajar.

D. Definisi Operasional

VARIABEL DEFINISI ALAT UKUR HASIL SKALA
PENELITIAN UKUR UKUR
Motivasi Motivasi belajar adalah | Kuesioner Motivasi Ordinal
Belajar

keinginan atau ' dorongan | MSLQ - yang Rendah

individu untuk memperoleh | terdiri dari 6 31-185

pengetahuan, keterampilan, | dimensi Motivasi

dan pengalaman baru yang | dengan 31 Tinggi

dapat meningkatkan | pertanyaan. 186-217

kemampuan dan prestasi | Pertanyaan
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akademiknya. Motivasi | dengan
belajar  memiliki  peran | rentang
penting dalam membantu | jawaban 1-7,
individu mencapai tujuan | yaitu :
belajar dan [1 : Sangat
mempertahankan minat | tidak sesuai
dalam proses belajar. 2  : Tdak
sesuai
3 : Agak tidak
sesuali
4 : Netral
5 :  Agak
sesuai
6 : Sesuali
7 ¢ Sangat
sesuai
Self Directed | Self Directed = Learning | Kuesioner L. Tinggi: Ordinal
Learning
Readiness Readiness (SDLR) vyaitu | SDLR  yang 108-144
(SDLR)
kesiapan dalam belajar | terdiri dari 36 P. Sedang :
mandiri. Untuk Kkesiapan | item,  setiap 71-107
belajar mandiri yang terdiri | item  diukur B. Rendah:
dari 3 komponen dengan dengan <71
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1. Self management skala  Likert
Proses di mana | dengan
mahasiswa  dapat | rentang :

mengidentifikasi 1 : STS

. Self regulations

proses pengaturan
diri secara mandiri

untuk  mengelola




pikiran, emosi serta

lingkungan

E. Hipotesis

e HO : Tidak adanya hubungan antara Motivasi belajar terhadap Self

Directed Learninc
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian‘yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penelltl Penelitian Cross Sectional adalah
, at yang dilakukan secara
3 \ MUH kan dengan satu Kkali

\\\PM Getahi | 4 4)@”70\
| 73

VAK LU

Universitas

universitas

VVdAdKLU PE

Penelitian ini akan di laksanakan pada bulan september 2022.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedoktena

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas

(e MUY,
QS i
R \“N\AS@‘,

Nl

al

(Elraln (G | U KesSerlatall
NG R A~

£ ~ |
g gapatr

b. Kriteria Eksklusi
1. Mahasiswa atau responden yang tidak mengembalikan

kuesonier.
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E. Besar Sampel
Besar minimal sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan

persamaan Slovin dengan populasi yang diketahui:

mMnNe
a|

alal UCH |

ak berkurang jika terjadi drop out,
maka akan dilakukan penambahan subjek agar besar sempel terpenuhi.
Drop out = 10% X jumlah sampel
=10% x 109

=10,9 dibulatkan 11
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Maka besar sampel dalam penelitian ini adalah 109 + 11 = 120 subjek.

F. Teknik Pengolahan Data

a.

Editing

Bertujuan untuk meneliti kembali jawaban apakah sudah
lengkap. Editing sendiri dilakukan di lapangan sehingga bila
terdapat kekurangan atau kesalahan dalam pengisian dapat
segera dilengkapi  atau disempurnakan. - Editing dilakukan
dengan cara memeriksa kelengkapan- data, memperjelas serta

melakukan pengolahan terhadap data yang dikumpulkan.

Coding

Adalah pemberian kode-kode pada setiap data yang
termasuk dalam kategori yang sama. Kode dapat berupa angka
atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu

informasi atau data yang akan dianalis.

Entry
Pada tahap ini dilakukan pemasukan data-data yang
sudah dikumpulkan kedalam program komputer untuk

selanjutnya dilakukan proses analisis.
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Cleaning
Dilakukan proses pembersihan data untuk
mengidentifikasi dan menghindari kesalaha sebelum data

dianalisa.

Penyajian Data
Hasil pengolahan data tersebut disajikan dalam bentuk

narasl, table disertai interpretast.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data total sampling. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

Teknik Analisis Data
Analisis Univariat

Analisis Univariat bertujuan “untuk mendeskripsikan
karakteristik setiap variable penelitian. Pada analisis ini hanya
menghasilkan atau menghitung distribusi frekuensi dan

presentasi setiap variable.

Analisis Bivariat

Setelah melakukan Analisis Univariat kemudian

dilanjutkan dengan analisis bivariate. Analisis bivariat
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digunakan untuk melihat kemungkinan antara hubungan
anatara variabel dependen dan juga variabel independen
dengan menggunakan metode analisis uji chi square. Melalui

uji statistik chi square akan diperoleh nilai, dimana didalam

Setelah mendapat persetujuan, peneliti mulai melakukan

penelitian dengan memperhatikan masalah etika :
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Lembar persetujuan menjadi responden (Informed Consent)
Setelah mendapat persetujuan dari responden maka
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan
dilakukan serta manfaat yang dilakukannya penelitian. Setelah
diberikan penjelasan, lembar persetujuan diberikan kepada
responden penelitian. Jika responden penelitian bersedia diteliti
mak aresponden harus menandatangani lembar persetujuan,
namun jika responden penelitian menolak untuk diteliti maka
peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati hak dari

responden.

Tanpa nama (Anonimity)

Masalah etika merupakan masalah yang memberikan
Jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak
mencantumkan nama respondent padalembar pengumpulan

data.

Kerahasiaan (Confidentiality)

Dapat memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian,
baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua
informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh
peneliti, hanya beberapa data tertentu yang akan dilaporkan

pada hasil penelitian.
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J. Alur Penelitian

Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan-di Fakultas. Kedokteran dan IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar, pada tanggal Januari 2023. Responden
diberikan kueisioner terkait self directed, learning readiness (SDLR)/kesiapan
dalam belajar secara mandiri dan Motivated strategis for learning. questionnare

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara keduanya.

B. Hasil Analisis Univariat
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data yang disajikan
bahwa distribusi sampel yang memenuhi kriteria inklusi adalah sejumlah 109
dari total 125 populasi sampel, sedangkan 16 diantaranya tidak memenuhi
kriteria inklusi.© Berdasarkan presentase, sampel yang. memenuhi Kriteria
sejumlah 87.2%, dan yang tidak memenuhi sejumiah 12.8% dari total 100%

populasi sampel.
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Tabel 5.1 Distribusi Motivasi, Jenis Kelamin Responden dan Variabel SDLR Pada Mahasiswa Tingkat Pertama di FKIK
UNISMUH

Tingkat SDLR JENIS KELAMIN Total
motivasi Rendah Sedang Tinggi LAKI-LAKI | PEREMPU
AN
N % N % N % N % N %
Motivasi 3 | 7.5% 9 | 225% | 28 | 70.0% - - - - 40 | 100.0
rendah %
Motivasi | 20 | 29.0% | 15 [-21.7% | 34 | 49.3% - - - - 69 | 100.0
tinggi %
Total | 23 | 21.1% | 24 | 22.0% | 62 | 56.9% | 36 | 33,03 73 |66,97 | 109 | 100.0
% % %

Sumber . Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa responden terbagi dalam dua
kategori yakni yang memiliki motivasi rendah sebanyak 40 orang atau sebanyak
36.7% dan untuk kategori yang kedua yakni yang-memiliki motivasi tinggi

dengan jumlah 60 orang atau63.3% dari total 109 responden.

Pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden yang memiliki tingkat
tingkat SDLR yang rendah adalah 23 responden atau 21.1%, sedangkan
responden yang memiliki tingakat SDLR yang sedang berjumlah 24 responden

atau 22.0%, selanjutnya responden yang memiliki tingkat SDLR yang tinggi
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memiliki jumlah terbanyak yakni 62 responden atau 56.9% dari total 109 (100%)

responden.

Tabel 5.1 memperlihatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sebanyak 108 responden atau 73% setuju bahwa self management atau
manajemen diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesiapan belajar
mandiri mahasiswa. Artinya, responden dalam penelitian tersebut percaya bahwa
kemampuan_-untuk  mengatur  diri’ sendiri, termasuk kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri, membuat jadwal, dan mengelola waktu dengan efektif,
merupakan faktor penting dalam mempersiapkan diri untuk belajar secara

mandiri.

Hasil penelitian ini - menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu
mengelola diri mereka sendiri lebih cenderung siap untuk belajar mandiri, yang
merupakan keterampilan yang sangat penting bagi mahasiswa untuk berhasil
dalam 'dunia akademik dan profesional. Oleh karena itu; penting bagi pendidik
dan institusi pendidikan untuk mempertimbangkan pentingnya manajemen diri
dalam mendukung kesiapan belajar mandiri mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan
melalui pemberian bimbingan dan dukungan untuk membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan manajemen diri mereka.

Self management adalah Proses di mana mahasiswa dapat
mengidentifikasi kebutuhan mereka dalam belajar, menetapkan tujuan belajar,

mengatur waktu.*® Willingness to learn adalah proses memperluas pengetahuan
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seperti mencari tantangan baru, membaca buku dan berdiskusi dengan teman
atau pengajar.®'Self regulations adalah proses pengaturan diri secara mandiri

untuk mengelola pikiran, emosi serta lingkungan.

C. Hasil Analisis Bivariat

Tabel 5.2 Distribusi Tabulasi Silang Antara Variabel Motivasi Terhadap SDLR Pada Mahasiswa Tingkat Pertama di FKIK UNISMUH

Tingkat SDLR Total P

motivasi Rendah Sedang Tinggt value

N % N % N %

Motivasi 3 75% 9 225% 28 70.0% <40 100.0% 0,024

rendah

Motivasi 20 29.0% 15 21.7% 34 49.3% 69 100.0%

tinggi

Total 23 21.1% 24 220% 62 56.9% 109 100.0%

Sumber . Data Primer 2023

Pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel ini
adalah signifikan dengan uji chi-square dan memiliki Signifikansi = 0.020 < dari
0.05. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diatas maka hipotesis Adanya hubungan
antara Motivasi belajar terhadap Self Directed Learning Readiness (SDLR) pada
mahasiswa diterimah pada penelitian ini

Sementara dari Tabel Crosstabulation bisa dilihat bahwa mayoritas

responden motivasi rendah memiliki Self Directed Learning Readiness yang
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tinggi dengan N 28 atau 70.0% sementara motvasi tinggi memiliki Self Directed

Learning Readiness yang tinggi dengan N 34 atau 49.3%.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat ditemukan bahwa dari total
populasi sampel yang dituju sebanyak 125, terdapat 109 sampel yang memenubhi
kriteria inklusi-yang telah ditetapkan. Hal .ini menunjukkan bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian telah melalui proses seleksi yang ketat dan hanya
sampel yang memenuhi kriteria inklusi yang diikutsertakan dalam analisis data.

Dalam kriteria inklusi tersebut, kemungkinan terdapat beberapa faktor
yang menjadi pertimbangan dalam memilih sampel, seperti usia, jenis kelamin,
status sosial. Oleh karena itu, keberhasilan dalam menyeleksi sampel yang sesuai
dapat meningkatkan keakuratan dan kevalidan hasil penelitianyang diperoleh.

Lebih lanyut, hasil analisis menunjukkan bahwa sampel yang telah dipilih
untuk penelitian ini-menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa perempuan lebih
tinggi dibandingkan dengan  laki-laki. Hal ini dapat menjadi informasi yang
penting bagi pengambil kebijakan atau praktisi dalam bidang pendidikan,
terutama dalam memperhatikan perbedaan gender dan mempertimbangkan faktor-
faktor yang relevan dalam memotivasi mahasiswa.

Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

adalah bahwa hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan dapat
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dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan atau tindakan yang lebih efektif dan
efisien dalam memotivasi mahasiswa. Namun, perlu diperhatikan bahwa hasil
yang diperoleh hanya berlaku untuk sampel yang telah dipilih dan memenuhi
kriteria inklusi, sehingga tidak dapat secara langsung diterapkan pada populasi

yang lebih luas.

. Variabel Motivasi

Berdasarkan tabel 5.2 ,-diperoleh bahwa terdapat dua kategori responden
dalam _penelitian ini, -yaitu responden dengan motivasi rendah dan responden
dengan motivasi tinggi. Dari total 109 responden yang diwawancarai, 40
responden atau 36.7% dari total responden memiliki motivasi rendah, sedangkan
60 responden atau 63.3% dari total responden memiliki motivasi tinggi.

Penting untuk diketahui bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam
menentukan metode pembelajaran mahasiswa, termasuk dalam melakukan suatu
tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi yang berguna bagi peneliti-atau pihak terkait dalam
mengembangkan strategi -atau program yang dapat meningkatkan motivasi
responden.

Dari hasil penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden memiliki motivasi tinggi, yang dapat diartikan bahwa mereka
cenderung lebih termotivasi untuk melakukan tindakan atau mencapai tujuan

tertentu. Namun, masih terdapat sebagian kecil responden yang memiliki motivasi
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rendah, yang dapat menjadi fokus untuk ditingkatkan dalam upaya meningkatkan
efektivitas program atau kegiatan yang dilakukan pada mahasiswa.

Selain itu, perlu diketahui bahwa faktor-faktor lain seperti lingkungan,
situasi, dan keadaan emosional responden juga dapat memengaruhi tingkat
motivasi mereka. Oleh karena itu; diperlukan studi lebih lanjut untuk memahami
faktor-faktor apa yang-dapat memengaruhi motivasi responden dalam situasi
tertentu. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang motivasi.

Menurut peneliti sebelumnya Luailiyah, A., Oktaviana bertujuan untuk
menjelaskan bhagaimana mahasiswa tahun pertama mengalami transisi dari
pembelajaran yang lebih pasif ke pembelajaran yang lebih aktif dan mandiri.
Dalam proses ini, mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan untuk belajar
secara mandiri dan bergantung pada diri sendiri, karena pembelajaran tidak lagi
dipusatkan pada. guru tetapi pada siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami seberapa siap mahasiswa tahun pertama untuk belajar secara mandiri
dan memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.’

Hasil penelitian A. Hidayatullah dan S. Utami menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dan kemandirian belajar dengan
prestasi belajar mahasiswa tingkat pertama program studi pendidikan sejarah di
Universitas Negeri Semarang. Selain itu, penulis juga menemukan bahwa
motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi belajar

dibandingkan dengan kemandirian belajar.*
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C. Variabel Kesiapan Belajar Mandiri (SDLR)

Pada tabel 5.3 menyajikan data tentang tingkat kesiapan belajar mandiri
(SDLR) dari 109 responden yang terlibat dalam penelitian. Berdasarkan tabel,
sebanyak 21,1% responden memiliki tingkat SDLR yang rendah, yaitu sebanyak
23 orang. Ada juga 22,0% responden yang memiliki tingkat SDLR yang sedang,
jumlahnya juga sebanyak 24 orang. Sedangkan. mayoritas responden, yaitu
sebanyak 56,9% atau 62 orang, memiliki tingkat SDLR yang tinggi.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini memiliki kesiapan belajar mandiri yang tinggi. Hal ini dapat
menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan belajar, terutama dalam
pembelajaran yang mandiri atau di luar kelas. Responden yang memiliki tingkat
SDLR yang rendah dan sedang, meskipun jumlahnya Kkecil, masih perlu
diperhatikan agar dapat meningkatkan kesiapan belajar mandiri mereka.

Secara lebihrinci, kesiapan belajar mandiri merupakan kemampuan
individu untuk mengambil inisiatif dan  tanggung . jawab dalam belajar,
mengembangkan keterampilan belajar yang efektif, dan memotivasi diri sendiri
dalam mencapai tujuan belajar. Kesiapan belajar mandiri ini penting terutama
dalam pembelajaran yang mandiri, di mana individu harus dapat memilih sumber
daya, mengorganisasi waktu dan tugas, serta memantau kemajuan belajar mereka
sendiri.

Dalam konteks penelitian ini, responden yang memiliki tingkat SDLR

yang tinggi kemungkinan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal
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kesiapan belajar mandiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
kesiapan belajar mandiri pada responden yang memiliki tingkat SDLR yang
rendah dan sedang. Upaya ini dapat dilakukan melalui pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi individu untuk mengambil inisiatif dalam belajar,
mengembangkan keterampilan belajar yang efektif, serta memberikan motivasi
bagi mereka untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

Penelitian.. 'Subakti, Asra, dan Nurjanah (2021) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh-kesiapan pembelajaran mandiri dan gaya belajar terhadap
prestasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan
pembelajaran mandiri dan gaya belajar berpengaruh positif signifikan terhadap
prestasi belajar mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada sampel mahasiswa
teknik mesin di perguruan tinggi di Indonesia dengan menggunakan metode

kuantitatif.>’

. Hubungan Antara Variabel Motivasi dan SDLR

Penelitian ini‘bertujuan untuk menginvestigasi_hubungan antara motivasi
belajar dan kesiapan dalam belajar mandiri (SDLR) pada mahasiswa. Dalam
penelitian ini, responden dibagi menjadi dua kategori, yaitu motivasi rendah dan
motivasi tinggi. Terdapat 40 responden dengan motivasi rendah dan 69 responden
dengan motivasi tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan

motivasi rendah (70.0%) memiliki SDLR yang tinggi, sementara mayoritas
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responden dengan motivasi tinggi (49.3%) juga memiliki SDLR yang tinggi.
Namun, terdapat perbedaan persentase yang cukup signifikan di antara kedua
kategori, dimana 49.3% dari responden dengan motivasi tinggi memiliki SDLR
yang tinggi.

Uji Chi-Square menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan
SDLR adalah signifikan-dengan nilai signifikansi sebesar 0.020. Hipotesis bahwa
terdapat hubungan antara motivasi helajar dan SDLR pada mahasiswa diterima.
Hal ini _menunjukkan-bahwa maotivasi belajar dapat mempengaruhi kesiapan
mahasiswa dalam belajar mandiri.

Dalam penelitian ini, hanya sedikit responden dengan motivasi rendah
(22,5%) yang memiliki SDLR yang sedang, sementara sebagian kecil lainnya
(7,1%) memiliki- SDLR yang rendah. Hal ini- menunjukkan.-bahwa mayoritas
mahasiswa dengan motivasi rendah memiliki SDLR yang tinggi. Sedangkan pada
kategori motivasi tinggi, terdapat jumlah yang sama dari responden yang
memiliki SDLR sedang dan rendah (masing-masing 21,1%).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar dapat mempengaruhi kesiapan mahasiswa dalam belajar mandiri.
Mahasiswa dengan motivasi tinggi cenderung memiliki SDLR yang tinggi,
namun demikian, mayoritas mahasiswa dengan motivasi rendah juga memiliki
SDLR yang tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
dan SDLR adalah faktor penting dalam belajar mandiri, dan perlu diperhatikan

dalam pengembangan pendidikan di perguruan tinggi.
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Penelitian ini memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengembangan
program pembelajaran di perguruan tinggi untuk meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam belajar mandiri.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat
ditingkatkan melalui beberapa faktor, seperti pengalaman belajar yang positif,
dukungan sosial, dan _peningkatan kepercayaan diri. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan SDLR, penting untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut yang
dapat mempengaruhi motivasi belajar.’

Penelitian tentang hubungan motivasi belajar terhadap SDLR dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik dan pembelajar tentang
bagaimana meningkatkan kemampuan untuk belajar secara mandiri. Hal ini juga
dapat membantu dalam pengembangan program pembelajaran yang dapat
mendorong dan - memfasilitasi pembelajaran mandiri.Sistem pembelajaran
kedokteran di fndonesia telah mengalami perubahan dari sistem konvensional
menjadi' sistem kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung telah menerapkan sistem KBK dengan pendekatan problem
based learning (PBL) sejak tahun 2008."

PBL adalah metode pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa dan
menekankan pada kesiapan belajar secara mandiri atau self-directed learning
readiness (SDLR). Pendekatan PBL melibatkan beberapa kegiatan pembelajaran,
seperti tutorial, clinical skill lab, field lab, praktikum, dan kuliah.Tutorial

dilakukan dalam kelompok kecil dan diawasi oleh seorang tutor untuk membahas
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masalah yang berkaitan dengan topik tertentu. Clinical skill lab dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa, sedangkan field lab dilakukan di
luar ruangan untuk mengamati dan mempelajari kondisi di lapangan.’

Praktikum dilakukan di pusat pelayanan kesehatan dan melibatkan
mahasiswa dalam pelayanan pasien secara langsung. Kuliah disampaikan untuk
memperoleh pemahaman teoretis yang diperiukan. untuk memecahkan masalah
medis.Penerapan. PBL di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi profesional, sosial, dan
personal yang dibutuhkan untuk menjadi dokter yang berkualitas.?

Penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi intrinsik dengan
self-directed learning readiness (SDLR) yang memiliki kekuatan sedang. Namun,
penelitian yang dilakukan pada 122 mahasiswa program studi kedokteran fakultas
yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan  signifikan secara
statistik ‘antara motivasi ekstrinsik dengan SL.DR.MesKipun demikian, belum ada
penelitian " yang menghubungkan kedua dimensi motivasi belajar dengan
menggunakan Kkuesioner MSLQ dengan SDLR. Oleh karena itu, masih
dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara kedua
dimensi motivasi belajar dengan SDLR pada mahasiswa program studi

kedokteran fakultas kedokteran.?°
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E. Pembahasan Terkait Aspek Islam

Islam mengalami kemajuan dan juga menciptakan peradaban dikarenakan
pengetahuan mendapatkan apresiasi yang sangat baik dari umat islam. Hal ini
didukung dengan ajaran islam yang terdapat di dalam Al — Qur’an dimana ayat
yang pertama kali diturunkan yaitu lgre’ atau bacalah yang memiliki makna
bahwa ilmu pengetahan hendaklah mendapat tempat yang tinggi bagi orang —
orang muslim begitupula, dengan hadist yang sudah sangat dipahami maknanya
yaitu menuntut ilmu_adalah kewajiban bagi semua muslim baik laki — laki

maupun wanita.*

Sebagaimana yang telah dijelaskan didalam puluhan ayat Al — Qur’an
mengenai kedudukan ilmu. Ilmu merupakan modal bagi seseorang dalam
memamahami berbagai hal yang terkait dengan urusan duAniawi. Salah satu
buktinya yaitu- ketika Allah SWT pertama kali menurunkan-ayat kepada Nabi
Muhammad SAW dimana ayat tersebut berkaitan dengan ilmu Dimana Allah

SWT berfirman :

H
- A = &

G AGIL ke eall g STk U3
Artinya

“Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah Yang mengajarkan
(manusia) dengan perantara galam (pena). Dia mengajarkan kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya”
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Pada surat Al-Mujadalah ayat 11, hal ini menunjukkan pentingnya kesopanan
dalam kehidupan sosial dan keutamaan ilmu pengetahuan di dalam Islam. Allah
maha mengetahui segala yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya dan
memberikan ganjaran yang setimpal dengan amal perbuatan mereka. Dimana

Allah SWT berfirman :

ﬁTC_;MMuU.J_;;ﬂ |Mf.ﬁym1}.«1,d_mgu

L P gt

(- g_),la-u” La.vdJJ‘r_g ;_,..::-J.:

Artinya

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila di katakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majlis-majelis,” maka berdirilah, niscaya Allah memberi
kelapangan untukmu. Dan apabia di katakana, “Berdirilah kamu” maka
berdrilah niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman
di antara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al- Mujadalah :
11)

Dalam ayat di atas dapat dipahami bahwa gambaran bagi setiap manusia
untuk menjaga adab sopan santun dalam suatu majlis dan juga menjelaskan
tentang keutamaan orang yang beriman dan juga berilmu, Allah SWT telah
menjajikan orang-orang yang beriman dan berilmu akan di angkat derajatnya oleh

Allah SWT.

Islam adalah agama yang sempurna yang mengajarkan berbagai aspek

kehidupan manusia, termasuk cara mencapai kesuksesan dan tujuan hidup. Al-
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Qur'an merupakan panduan hidup yang tidak dapat digantikan oleh apapun. Al-
Qur'an selalu relevan dalam setiap zaman, memastikan kesuciannya terjaga dan
aplikasinya selalu dapat diterapkan. Oleh karena itu, segala hal yang dilakukan
oleh manusia harus didasarkan pada Al-Qur'an, termasuk motivasi belajar. Hal ini
dibahas dalam beberapa ayat Al-Qur'an, seperti pada Q.S At-Taubah ayat 122

yang dapat disederhanakan sebagai berikut:

a3 3505 O 5 AL % () B D ERAES 1350 300 8 s
3000 23kl 20 13855 1))

Artinya

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian di antara setiap golongan di antara mereka tidak
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kemhali agar mereka dapat
menjaga dirinya.” (Q.S At-Taubah : 122)

"Hendaklah orang yang berjuang dan berusaha di jalan Allah termotivasi oleh

harapan mendapatkan rahmat dan ampunan Allah."

Konsep pendidikan Islam adalah membentuk “pribadi  muslim melalui
pengalaman sepenuhnya ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya yang dapat di terapkan
di bidang pendidikan kedokteran. Untuk membentuk generasi yang ideal dan
militant, dibutuhkan lingkungan keluarga yang harmonis, pergaulan yang baik
dan bersifat agamis serta pemerintah yang memberikan fasilitas kegiatan yang

positif.*

44



liImu pendidikan tidak hanya penting bagi diri sendiri tetapi juga berdampak
pada sosial bahkan negara. Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim untuk
dapat menjalankan tata cara beribadah dengan benar kepada Allah SWT. limu

merupakan dasar kehidupan dan iman merupakan dasar agama, tanpa iman tidak
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Hubungan

Antara Tingkat Motivasi Belajar Terhadap Kesiapan Belajar Mandiri (Self

Directed Learning Readiness) Pada Mahasiswa Kedokteran Dan IImu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar” Maka, dapat dituliskan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil distribusi terkait tingkat motivasi belajar yang rendah
akan mempengaruhi kesiapan belajar secara mandiri pada mahasiswa yang
dapat mempengaruhi prestasi mahasiswa.

2. Berdasarkan hasil distribusi terkait hasil tingkat motivasi belajar yang
tinggi- “akan mempengaruhi kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa

yang dapat mempengaruhi prestasi dan efektifitas mahasiswa.

3. Berdasarkan hasil analisis uji bivariat terkait penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh tingkat motivasi belajar terhadap kesiapan
belajar mandiri (Self Directed Learning Readiness) pada mahasiswa
tingkat pertama Tahun Ajaran 2022 Fakultas Kedokteran Dan Ilmu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
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4.

IImu merupakan modal bagi seseorang dalam memamahami berbagai hal
yang terkait dengan urusan duniawi. Salah satu buktinya yaitu ketika
Allah SWT pertama kali menurunkan ayat kepada Nabi Muhammad SAW
dimana ayat tersebut berkaitan dengan ilmu. Dimana Allah SWT
berfirman “Bacalah dan® Tubanmulah Yang Maha Pemurah Yang
mengajarkan (manusia) dengan perantara galam (pena). Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti- memiliki beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya atau pun bagi pembaca:

1.

Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan dorongan positif dan konstruktif kepada mahasiswa.
Menganalisa berdasarkan jenis kelamin mengenai motivasi dan kesiapan
belajar mandiri pada mahasiswa.

Menganalisa terkait self management, willing to learn dan self regulations.
Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah lebih dominan
pada laki-laki atau perempuan terkait tingginya motivasi belajar.

Menjadwalkan pembagian kuesioner agar lebih terstruktur dan sistematis.
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LAMPIRAN 1. Kuesioner inklusi dan eksklusi

LEMBAR PERSETUJUAN
RESPONDEN

(INFORMED CONSENT)

Assalamu’alaikum
wr.wb.

Saya ...(nama),.. NIM ... adalah mahasiswi S1 Fakultas Kedokteran IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar bermaksud untuk.mengambil data penelitian sebagai
syarat menyelesaikan program Sarjana. Apapun persepsi yang -Anda berikan melalui kuesioner
ini tidak akan berpengaruh pada-nilai Anda. Identitas pengisi kuesioner dijamin kerahasiaannya
dan tidak akan disalahgunakan. Hasil penelitian ini nantinya akan digunakan sebagai masukan
untuk perbaikan proses  pembelajaren di Program -Studi Pendidikan Kedokteran Fakultas
Kedokteran dan IImu-Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar, oleh karena itu dimohon
kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya;, berdasarkan pada apa yang
Anda alami, rasakan, amati. dan lakukan selama mengikuti pendidikan di Fakultas Kedokteran
dan Illmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Atas perhatian dan kesediaan
saudara menjadi partisipan dalam penelitian ini saya ucapkan terimakasih.

Bersama ini, saya :
Nama :

NIM :
Kelompok SGD :
No. HP :

Menyatakan bersedia/ tidak bersedia menjadi responden penelitian dengan judul: TINGKAT
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP Self Directed Learning Readiness (SDLR) PADA
MAHASISWA  KEDOKTERAN - DAN . ILMU  KESEHATAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR ANGKATAN 2022. Setelah mendapatkan penjelasan
mengenai keuntungan dan Kerugian dari peneliti. Surat pernyataan ini saya tandatangani tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Responden Makassar, September 2022 peneliti
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LAMPIRAN 2. Kuesioner Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS)

KUESIONER SELF-DIRECTED LEARNING READINESS (SDLR)/
KESIAPAN DALAM BELAJAR SECARA MANDIRI

Identitas

Nama : NIM :

Petunjuk pengisian :

Baca dan pahamilah setiap pernyataan tersebut dan nyatakanlah pilihan Anda dengan
cara mencontreng huruf pilihan sebagai berikut:

STS artinya Anda Sangat Tidak Setuju

TS artinya Anda Tidak Setuju

S artinya Anda Setuju

SS artinya Anda Sangat Setuju

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban
yang paling sesuai dengan diri Anda, dan tidak ada jawaban yang dianggap salah.
Jawaban Anda akan dijamin kerahasiaannya, maka jawablah dengan jujur.

No Pertanyaan STS TS S SS

Self Management

1 | Saya  memecahkan masalah dengan
menggunakan perencanaan.

2 | Saya menentukan prioritas pekerjaan saya.

3 | Saya mengatur waktu saya dengan baik.

4 | Saya memiliki kemampuan manajemen yang
baik

5 | Saya menetapkan batasan waktu yang ketat
untuk menyelesaikan sesuatu.

6 | Saya lebih  suka  merencanakan
pembelajaran saya sendiri

7 | Saya belajar dengan sistematis

8 | Saya dapat fokus pada satu masalah

Willingness To Learn

9 | Saya mengevaluasi ide-ide baru secara kritis
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10

Saya lebih suka menetapkan tujuan belajar
mandiri

11

Saya belajar dari kesalahan

12

Saya terbuka terhadap ide-ide baru

13

Saya seorang yang bertanggung jawab

14

Saya senang mengevaluasi hal-hal yang
saya lakukan

15

Saya memiliki standar pribadi yangtinggi

16

Saya memiliki kepercayaan diri.yang tinggi
terhadap kemampuan saya

17

Saya sadar terhadap keterbatasan diri

18

Saya sangat percaya diri terhadap
kemampuan saya untuk mencari informasi

Self regilations

19 | Saya senang belajar

20 | Sayamemilki keingtnan untuk belajar

21 | Saya senang tantangan

22 | Saya ingin mempelajari hal-hal yang baru

23 | Saya senang mempelajari hal-hal yang baru

24 | Saya menetapkan waktu khusus untuk belajar

25 | Saya seorang yang disiplin

26 | Saya senang mengumpulkan fakta-fakta
sebelum memutuskan sesuatu

27 | Saya seorang yang teratur

28 | Saya seorang yang logis

29 | Saya seorang yang sistematis

30 | Saya mengevaluasi kinerja saya sendiri

31 | Saya lebih suka menetapkan kriteria sendiri
untuk mengevaluasi kinerja saya

32 | Saya bertanggung  jawab  atas
keputusan/tindakan saya sendiri

33 | Saya dapat dipercaya dalam mengejar pendidikan

34 | Saya mampu mencari informasi untuk diri
sendiri

35 | Saya memilih untuk menentukan tujuan saya
sendiri

36 | Saya mengendalikan kehidupan saya

sendiri
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LAMPIRAN 3. Kuesioner MSLQ

MOTIVATED STRATEGIES FOR LEARNING QUESTIONNAIRE
Identitas

Nama : NIM :

Petunjuk pengisian :

enai motivasi dan sikap Anda

(f‘hs MUHA:@?\'\-. Penilaian  MSLQ
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Motivasi Intrinsik

1. | Saya memilih mata pelajaran yang menantang 34|56
untuk belajar hal-hal baru

2. | Saya mampu belajar jika cara belajar saya tepat. 34|56

3. | Saya merasa tidak percaya diri dan 314|516
membandingkan diri saya dengan siswa lain
ketika melaksanakan ujian.

4. | Saya merasa saya mampu menggunakan materi 34|56
perkuliahan di kelas lain.

5. | Saya percaya saya akan memperoleh nilai yang 3|4/5|6
bagus.

6. | Saya yakin saya mampu memahami materi tersulit 3/4/5/6
di kelas ini.

7. | Saya merasa puas ketika memperoleh nilai bagus 34|56
di kelas ini.

8. | Saya memikirkan soal yang tidak bisa saya jawab 34|56
ketika melaksanakan ujian.

9. | Saya merasa bersalah ketika tidak belajar. 3/4|5|6

10. | Saya merasa penting untuk mempelajari materi 3/4|5|6
perkuliahan.

11. | Saya merasa harus meningkatkan nilai saya untuk 314/5]6
memperoleh nilai yang memuaskan.

12. | Saya yakin mampu memahami konsep dasar 314/5]6
materi perkuliahan.

Motivasi ekstrinsik
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13. | Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih baik dari 6
semua siswa di kelas.

14. | Saya memikirkan kemungkinan gagal ketika 6
melaksanakan ujian.

15. | Saya yakin mampu memahami materi tersulit 6
yang diajarkan oleh pengajar di kelas.

16. | Saya memilih.~materi yang membuat saya 6
penasaran‘meskipun materinya sulit.

17. | Saya tertarik dengan-materi yang ada di kelas: 6

18. | Saya mampu memahami materi perkuliahan jika 6
saya belajar dengan rajin.

19. | Saya kurang percaya diri ketika melaksanakan 6
ujian.

20. | Saya yakin mampu mengejakan tugas dan ujian. 6

21. | Saya yakin mampu memperoleh nilai memuaskan. 6

22. | Saya merasa puas ketika sepenuhnya memahami 6
materi dikelas.

23. | Saya merasa materi dikelas sangat berguna bagi 6
saya.

24. | Saya memilih tugas yang menantang meskipun 6
tidak menjamin nilal yang bagus.

25. | Itu adalah kesalahan saya ketika tidak mampu 6
memahami materi perkuliahan.

26. | Saya menyukai materi di kelas. 6

27. | Saya merasa penting untuk memahami materi 6
perkuliahan.

28. | Saya merasa jantung saya berdebar dengan keras 6
ketika mengerjakan ujian.
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29.

Saya yakin mampu menguasai keahlian yang
diajarkan di kelas.

30.

Saya ingin memperoleh nilai yang memuaskan
untuk menunjukkan kemampuan saya kepada
keluarga, teman, dan orang lain.

3L

Saya merasa mampu

memuaskan d
yd

nemperoleh nilai yang
aN -
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian
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Lampiran 5. Data SPSS
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi * SLDR 109 100.0% 0 0.0% 109 100.0%

Rendah Total
3 37

8.1% 100.0%
72
100.0%

100.0%

Pearson Chi-Sg

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear A
N of Valid Cases

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 7.81.
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Symmetric Measures

Asymptotic
Standard Approximate Approximate
Value Error® T Significance
Ordinal by Ordinal  Kendall's tau-b .261 .080 3.186 .001

Spearman Correlation .084 2.947 .004°

Interval by Interval Pearson's R .081 2.942 .004°

N of Valid Cases
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